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1.1 Latar Belakang
Pada saat ini persaingan antar perusahaan sangat meningkat, terutama dalam

peningkatan kelancaran suatu operasi. Kesiapan mesin—mesin produksi dalam

eldkSanakan tugasnya=adalah suatu hal

ang mendukung kelancaran setiap

)perasivpada perusahaan, agar hat-itu aka perlu adanya suatu sistem

awatan yang baik. Kegiatan-.perawa empunyai peranan yang sangat
penting untuk mendukung suatu sistem tetap beroperasi dengan optimal sesuai

.menjaga Kualitas_mesin agar tetap

dengan yang diharapkan. Perawatan merupakan suatu konsep dari semua kegiatan
ang diperlukan agar m.emnertaha.n.kan

erfungsi dengan baik seswai awatan juga

pat meminimalkan b atau i diaki a kerusakan

ntuk mendukung ro vitas optimal dengan
ang

keglat erawatan. sehingga B menguntungkan melalui

perawata ratégis. de menghasilkan
keuntungan dalan KARAWANBMUW normal
dan sederhana, sé pih eepat dan lebih mudah untuk memperbaiki kerusakan
yang terjadi secara tibaftiba, ‘adiinistrasi dan pelaksana dukungan yang diatur
dapat mengikuti kesesuaia p.dengan kualitas dan kecakapan yang
tinggi, selain itu pemanfaatan pekerjaan ter ebih mahir dan berhasil;” serta

adanya fokus yang utuh dalam menanga 3ua dinas dale ayani latfhan

penunjang. Dukungan yang diatur dapat diterapka eskipun
dengan berbagai manfaat dan hasil. Kondisi industri yang menggunakan
perencanaan perawatan ini, ruang lingkup kegiatan, dan cara pelaksanaannya
semuanya memengaruhi hasil. Mengoptimalkan sumber-sumber bahan seperti
tenaga kerja, material, peralatan, dan biaya merupakan inti dari perencanaan

perawatan.



Dalam industri global, kegagalan perawatan dapat disebabkan antara lain
oleh praktik kerja yang buruk, peralatan yang buruk, atau pengoperasian mesin
yang buruk oleh operator yang buruk. Kekecewaan atau kerugian ini dapat terjadi
bahkan pada perlengkapan saat ini dengan kemahiran tinggi. Sistem perencanaan
perawatan preventif diperlukan untuk menghasilkan ketersediaan (availability)
dan kinerja mesin yang optimal karena tingginya tingkat kegagalan operasional

yanggdisebabkan=eleh, mesin, yang mengakibatkan downtime dan pada akhirnya

urunkangereduktivitas perusahaan.

Pada penelitian ini ditakukan di xindo Plant 2 yang merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang#hdustri manufaktur Cold Rolling Coil
(CRC). Untuk menjaga keandalan suatu sistem produksi, PT Alexindo Plant 2

senantiasa berupaya untuk menjaga kelancaran jalannya proses produksi dengan

an keandalan
yang sangat
pada perusahaan.
rencanaan perawatan
engan-menentukan interval

waktU perawa Tl o g dalam menetapkan

waktu perawa sehingga kehilangan Derdaya akibat terhentinya proses
dapat diantiSipasi k ﬁﬁw/ ng Coil (CRC)

terdapat 3 proses produ altu menggunakan mesin Pickling Line (PPL), Cold
Rolling Mill (CRM);%Fension kevelling Line (TLL). Pada ketiga mesin tersebut,

dengan asumsi satu mesi he mua siklus pembuatan akan terhambat atau

bahkan terhenti. Untuk mengetahtlidata ke an mesin di PT Alexindo Rlant;2

dapat dilihat dalam grafik yang terdapatipaga gamba



Presentase Downtime Mesin di PT Alexindo Plant 2
Periode Januari s/d Desember 2021

5,0%
4,0%
3,0%

2,0%

| 1 .
“1] I|||||| L]
oo, NHN Ml ||. 1. 1k II . I N II- I- ks

Bulan

Presentase

mmmm Pickling Line mmmmm Cold Rolling Mill msssm Tension Levelling Line Target 2%

Gambar ........... i

ber: Data Perusaha
\ Dilihat dalam gra
, ada tahun 2021.

perusahaanisebesa 3 A\-.-. n-Oata-terse een bahwa

presentase downtime

ui ta wntime mesin pada

mesin Piekl ine mengalami presenteSegds e paling tinggi dibandingkan

ain (G AMM@N&M), selain itu
' ase downtime

has u 2%. Dari ketiga mesin tersebut masing-masing

kedua me
presentase dov
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memiliki data downtimekerusa elama tahun 2021. Diketahui waktu kerja
pada mesin Pickling line Y@ S 7 jam/hari atau 420 menithari,
u 24
14

sedangkan waktu kerja untuk mes old RO

jam/hari atau 1260 menit/hari dan Tensio ing Line yaitu 2 shift ¢

jam/hari atau 840 menit/hari Data downtime kerusakar dilihat pada

tabel dibawah ini:



Tabel 1.1 Data Downtime Kerusakan Mesin Tahun 2021

Work Time Mesin Downtime Mesin Presentase Downtime
Bulan Pickling Line Cold Rolling Mill Tensiorllihzvelling PiI(ili<[I1ieng Cold'vl;z“ollling I:I:r:::):g PiI(ili<[I1ieng Cold'vl;z“ollling I:I:[r;ﬂg_
Hari Menit Hari Menit Hari Menit Menit Menit Menit % % %

Januari 27 11340 30 37800 30 25200 291 145 87 0,3%
Februari 22 9240 27 34020 27 22680 150 156 75 0,3%
Maret 20 8400 22 27720 27 22680 60 265 24 0,1%
April 24 10080 24 30240 25 21000 122 154 16 0,1%
Mei 21 8820 23 28980 23 19320 130 178 84 0,4%
6300 16 20160 20 16800 90 102 145 0,9%

Juli 420 16 13440 205 100 15 0,1%
Us 1@50""'&42_ 15960 2.“ 278 55 0,3%
Sepiember 6240 20160 25 21000 99 92 35 0.2%
er 24 10080 24 30240 26 21840 87 283 23 0,1%
November 11 4620 13 16380 ]E"‘H.\_\_'SlSlZO ;ﬁ.lll 223 41 0,3%
Desember 29 12180 28 35280 31 26040 143 - 189 67 0,3%
Total 105.840 321.300 241.080 1.177 2.165 667 3,4%
Rata-rata 8.820 26.775 20.090 8 180 56 0,3%

Sumber: Data Perusahaan (2021) I

mesin setiap

Dapat dilihat pad | 1.1 terd
1 nya pada tahun Diketahui didapatkan dari
n PPL terdapat total

U
n
pre downtime-se 2%/07=C ' . vptime 1,7%.
Data I

rata presentase @downtim 7% ing T, otal presentase
downtime sebesar IA 3%. Dari data

diatas mesin PI€ ..‘. e menunjukan nilai presentase downtime tertinggi

pe mesin dibagi

esar 8,7%, dengan rata-

dibandingkan mesin ing"Mill, dan mesin Tension Levelling Line. Hal ini

D

terjadi karena belum adanyamspere perawatan yang baik, sehingga pada
penelitian ini akan dilakukan pengamata i, lanjut mengenai peremganagn
perawatan mesin Pickling Line untuk gurangi dov usakan mesin
tersebut dengan mengetahui komponen Kritis "de kan_inte waktu
perawatan yang optimal.

Downtime kerusakan mesin tidak dapat dihindarkan terutama pada suku
cadang mesin, apabila waktu pemakaian mesin tersebut melebihi kapasitas dari
mesin tersebut dan sistem perawatannya tidak baik. Kerusakan mesin yang terjadi
mengakibatkan tertundanya proses produksi artinya mesin tersebut tidak berfungsi

dengan baik. Dalam hal ini penulis meneliti perencanaan perawatan dengan



menggunakan metode RCM (Reliability Centered Maintenance). Pendekatan RCM
akan memiliki keuntungan sebagai berikut: Keselamatan dan integritas lingkungan
diprioritaskan, seperti peningkatan Kkinerja operasional, pengurangan biaya
pengoperasian dan perawatan, peningkatan ketersediaan dan keandalan peralatan,
masa pakai komponen yang lebih lama, basis data yang lebih luas, motivasi individu,
lebih besar ukuran, dan kerja sama yang efektif antar komponen instalasi. Dengan

harapangpesbaikan,_dapat direncanakan lebih awal dan biaya yang terkait dengan

Jalkan dapat dikurangf; aka digungkan metode Reliability Centered
enance untuk menentukan interval atan yang ideal. Sehingga dapat

emberikan manfaat bagi perusahaamn; khus ang akan diteliti.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar zhelakang=di a naka.. permasalahan..yang diangkat

alam penelitian ini adal bag rik
Bagaimana menen kompone : Line dengan
menggunakan me iability I ce di PT Alexindo
t2?

2. agalmana . pera mesig =L ine yang

efektif"déngan e R ity Centered Maintenance di

"RGKARAWANG

1.3 Tujuan Pené .
Berdasarkan rumusam, masalak, diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.  Menentukan komponen K pada Rickling __Lines~dengan
menggunakan metode Reliability d. Maintenance di PT AleXindo
Plant 2.
2. Menentukan penjadwalan perawatan komponen kritis pada mesin Pickling
Line dengan menggunakan metode Reliability Centered Maintenance di PT

Alexindo Plant 2.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi para peneliti sebagai sumber informasi untuk membandingkan teori
dan praktik, khususnya dalam perencanaan perawatan, untuk memberikan
wawasan yang berharga bagi para peneliti di masa depan.

2. Bagi perusahaan dapat berhati-hati agar produksi tetap berjalan dengan

pertimbangan terpenting bagi dunia usaha dalam

------- il.keputusan dan-kebijakan.
Untuk universitas, ekSplarasi ini o-s an dapat memberikan informasi

dan pemahaman dalam menentuka

pilifran penentuan bidang terbaik, serta
menilai sejauh mana program pendidﬁ:an saat ini sesuai dengan tuntutan

dunia kerja.

> Batasan Masalah
"% Adapun batasan m 3 la rikut:
\ embahasan berfo y rjadi kerusakan atau

ponen Kritis_pada

2. ad'Historis kerusaka 88kl Vano-digunakan.ds enelitian ini di ambil

pad 021.
HARAWANG -

3. Aspe
1.6 Asumsi Masalah

pembahasa

Adapun asumsi masalah padagpene ini.adalah sebagai berikut:
1. Mesin mengalami kerusakan karenameigunaka am waktu
tertentu.
2. Selama penelitian ini, baik prosedur perawatan me
produksi tidak diubah.

maupun sistem






